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ABSTRAK 

 

Rizky Nur Akbar / 222019064 / Pengaruh Locus Of Control, Sifat Machiavellian, Time 

Budget Pressure dan Kompetensi Auditor Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Locus Of Control, Sifat Machiavellian, Time 

Budget Pressure dan Kompetensi Auditor Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor. Jenis 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Asosiatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 9 Kantor Akuntan Publik yang terdapat di Kota Palembang, dengan metode 

sampel yang ditetapkan adalah sampel jenuh. Data yang digunakan adalah Data Primer. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan metode Wawancara dan Kuesioner. 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik 

dan regresi linear berganda, serta pengolahan data penelitian ini menggunakan program komputer 

IBM Statistical Program For Social Science (SPSS) versi 25. Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa secara bersama-sama (Uji F) variabel Locus Of Control, Sifat Machiavellian, 

Time Budget Pressure dan Kompetensi Auditor berpengaruh secara simultan Terhadap Perilaku 

Disfungsional Auditor. Secara parsial (Uji t) menunjukan bahwa variabel Locus Of Control, Sifat 

Machiavellian dan Time Budget Pressure berpengaruh secara signifikan terhadap Perilaku 

Disfungsional Auditor, sedangkan variabel Kompetensi Auditor tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Perilaku Disfungsional Auditor. 

 

Kata Kunci : Locus Of Control, Sifat Machiavellian, Time Budget Pressure, Kompetensi Auditor 

dan Perilaku Disfungsional Auditor. 
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ABSTRACT 

Rizky Nur Akbar / 222019064 / The Effect of Locus Of Control, Machiavellian Nature, Time 

Budget Pressure and Auditor Competence on Auditor Dysfunctional Behavior. 

 

This study aims to determine the effect of Locus Of Control, Machiavellian Nature, Time Budget 

Pressure and Auditor Competence on Auditor Dysfunctional Behavior. The type of research used 

in this research is associative research. The population in this study were 9 Public Accountant 

Office in the city of Palembang, with the sample method in this research is the interview and 

questionnare method. The data analysis method used is descriptive statistical analysis method, 

classical assumption test and multiple linear regression, as well as data processing in this study 

using the computer program IBM Statistical Program For Social Science (SPSS) version 25. The 

results of this study can be concluded that together (F test) the variables Locus Of Control, 

Machiavellian Nature, Time Budget Pressure, Auditor Competence have a simultaneous effect on 

the Auditor Dysfunctional Behavior. Partially (t test) shows that Locus Of Control, Machiavellian 

Nature and Time Budget Pressure has a significant effect on Auditor Dysfunctional Behavior, 

while Auditor Competence have no significant effect on Auditors Dysfunctional Behavior. 

 

Keywords : Locus Of Control, Machiavellian Nature, Time Budget Pressure, Auditor Competence 

and Auditor Dysfunctional Behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan bisnis yang semakin maju secara pesat selama ini 

membuat setiap perusahaan mengalami persaingan bisnis yang semakin 

ketat. Perusahaan perlu menghasilkan informasi penting yang memuat data 

perusahaan termasuk informasi keuangan yang tepat, akurat dan berguna 

bagi semua pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. 

Kepercayaan publik terhadap laporan keuangan yang diaudit oleh 

akuntan publik mengharuskan akuntan publik untuk memperhatikan 

kualitas audit, namun persaingan yang ketat dan meningkatnya permintaan 

untuk diaudit telah menimbulkan kekhawatiran tentang kemampuan 

akuntan publik untuk mencapai kualitas audit bagi auditor. Auditor 

melakukan kesalahan dalam proses audit dengan cara menggunakan jalan 

pintas yang sudah jelas melanggar kode etik akuntan publik yang dapat 

menurunkan kualitas audit. Bentuk dari perilaku yang dapat menurunkan 

kualitas audit adalah perilaku disfungsional auditor. 

Perilaku disfungsional auditor merupakan perilaku seorang auditor 

ketika menjalankan proses audit yang tidak sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan atau menyimpang dari standar yang berlaku, yang dapat 

mengurangi kualitas audit (Febrina dan Hadiprayitno, 2017). Perilaku 

disfungsional auditor merupakan perilaku menyimpang yang dilakukan 
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oleh seorang auditor dalam bentuk manipulasi, kecurangan ataupun 

penyimpangan terhadap standar audit (Harini, 2016). 

Perilaku disfungsional seorang auditor merupakan suatu 

permasalahan penting yang dihadapi kantor akuntan publik. Perilaku 

disfungsional dapat menurunkan kepercayaan para pengguna jasa auditor 

dalam memprediksi kondisi keuangan untuk masa yang akan datang. 

Perilaku tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor internal atau perilaku 

individu dan faktor eksternal yang dipengaruhi oleh lingkungan. Faktor 

internal atau perilaku individu yang menyebabkan perilaku disfungsional 

auditor adalah locus of control. 

Kreitner dan Kinicki (2017: 179) menyatakan locus of control 

merupakan keyakinan individu terhadap mampu tidaknya mengontrol 

nasib (destiny) sendiri. Robbins dan Judge (2017: 139) menyatakan locus 

of control merupakan tingkat di mana individu yakin bahwa mereka adalah 

penentu nasib mereka sendiri. 

Individu yang memiliki locus of control cenderung tidak menerima 

perilaku disfungsional atas prosedur audit. Hal ini dikarenakan individu 

dengan locus of control kurang percaya akan kemampuan dirinya sendiri 

dalam melakukan suatu pekerjaan dan tidak bisa menentukan nasib 

baiknya sendiri (Kartana, 2021). 

Jones dan Paulhus (2019: 95) sifat machiavellian memiliki 

pengertian sebagai suatu sifat yang dimiliki seseorang dimana perilaku 

manipulatif merupakan hal yang wajar dilakukan seseorang demi 
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mencapai tujuan pribadinya. Seorang yang melakukan manipulatif akan 

memperoleh lebih banyak keuntungan dibandingkan saat tidak melakukan 

manipulasi. Seseorang yang mempunyai sifat machiavellian mempunyai 

kecenderungan memanipulasi orang lain untuk mencapai tujuan 

pribadinya. 

Sifat machiavellian sangat mudah untuk melakukan manipulasi 

terhadap orang lain dan tidak menghargai adanya individu lain. Seorang 

akuntan penting dalam memiliki kualitas untuk menjaga integritasnya dan 

tepatnya keputusan etis yang dapat dibuat. Kecenderungan seseorang 

semakin tinggi untuk melakukan tindakan yang tidak etis apabila sifat 

machiavellian yang dimilikinya semakin tinggi. Seorang auditor yang 

memiliki kecenderungan sifat machiavellian tinggi kemungkinan akan 

melakukan tindakan-tindakan yang melanggar aturan etika profesi 

sehingga menyebabkan terjadinya perilaku disfungsional yang akan 

meragukan independensi seorang auditor dalam mengaudit suatu 

perusahaan. 

Tandiontong (2020: 201) menyatakan time budget pressure 

merupakan lamanya waktu yang tersedia yang akan digunakan untuk 

mengalokasikan waktu yang dibutuhkan setiap tahap pelaksanaan program 

audit. Time budget pressure merupakan suatu keadaan yang menunjukkan 

auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap waktu yang telah 

disusun atau terdapat pembatasan waktu yang sangat ketat dan kaku 

(Widiani dkk, 2017).  
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Tekanan yang dihasilkan oleh anggaran waktu yang ketat secara 

konsisten berhubungan dengan perilaku disfungsional auditor. Yang mana 

dapat memungkinkan auditor mengurangi kepatuhannya dalam mengikuti 

dan menjalankan prosedur audit, seperti mengurangi prosedur audit yang 

dibutuhkan, mengurangi ketepatan dan keefektifan pengumpulan bukti 

audit. 

Agoes (2021: 72) menyatakan kompetensi merupakan suatu 

kecakapan dan kemampuan dalam menjalankan suatu pekerjaan atau 

profesinya. Orang yang kompeten berarti orang yang dapat menjalankan 

pekerjaannya dengan hasil kualitas yang baik. Agoes (2021: 74) 

menyatakan kompetensi auditor merupakan kemampuan profesional 

individu auditor dalam menerapkan pengetahuan untuk menyelesaikan 

suatu perikatan baik secara bersama-sama dalam suatu tim atau secara 

mandiri berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik, Kode Etik dan 

Ketentuan Hukum yang berlaku. 

Kompetensi berhubungan dengan keahlian, pengetahuan dan 

pengalaman sehingga auditor yang berkompeten adalah auditor yang 

memiliki pengetahuan, pelatihan, keterampilan dan pengalaman yang 

memadai agar bisa berhasil mengerjakan proses auditnya. Auditor yang 

berpendidikan tinggi akan mempunyai banyak pengetahuan mengenai 

bidang yang dijalaninya, sehingga dapat mengetahui berbagai macam 

masalah secara lebih mendalam. Selain itu, dengan ilmu pengetahuan yang 
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cukup luas, auditor akan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan 

yang semakin kompleks (Tandiontong, 2016: 172). 

Akuntan publik dalam mempertahankan agar pemeriksa memiliki 

kompetensi yang memadai, maka kompetensi tersebut harus dipelihara 

atau dikembangkan melalui proses pendidikan profesional yang 

berkelanjutan. Auditor yang memiliki kompetensi yang baik, 

kemungkinan kecil dalam melakukan perilaku disfungsional audit (Martini 

& Pertama, 2019). 

Penelitian Kartika & Wijayanti (2017) meneliti auditor yang 

bekerja di Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) di Jawa 

Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta menyatakan bahwa locus of 

control berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional auditor. 

Namun, hasil penelitian Maryanti (2015) dengan responden auditor di 

KAP Jawa Tengah menemukan pengaruh locus of control terhadap 

perilaku disfungsional auditor tidak signifikan. 

Time budget pressure dianggap sebagai salah satu faktor yang 

mempengaruhi penyimpangan perilaku audit. Tekanan yang dialami 

auditor dalam melakukan efisiensi waktu pada pekerjaannya memengaruhi 

perilaku auditor. Pertahanan sikap etis dan profesional berkaitan dengan 

time budget pressure yang dilakukan oleh para auditor (Broberg dkk, 

2017). Tugas - tugas audit yang tidak realistis dengan anggaran waktu, 

berdampak pada timbulnya perilaku yang dapat menyebabkan penurunan 

kualitas audit. Persaingan antar Kantor Akuntan Publik menyebabkan 
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terbatasnya anggaran waktu, dan secara tidak langsung hal ini mendorong 

auditor untuk melakukan time budget pressure. 

Hasil penelitian Dewi (2015) menyatakan bahwa time budget 

pressure berpengaruh positif pada perilaku disfungsional auditor. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Winanda (2017) yang menunjukkan tekanan 

anggaran waktu berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional audit. 

Namun, penelitian yang dilakukan Devi (2017) menyatakan bahwa time 

budget pressure tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku disfungsional 

audit secara langsung. 

Penelitian mengenai pengaruh kompentensi auditor terhadap 

perilaku disfungsional auditor telah banyak dilakukan namun masih 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian Shauki (2017), Pretty 

(2015) dan Wirasedana (2015) membuktikan bahwa kompetensi auditor 

berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional auditor. Namun 

penelitian Yuen (2013) membuktikan bahwa kompetensi auditor tidak 

berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor. 

Fenomena yang dikutip dari sebuah artikel yang mana berdasarkan 

catatan CNBC Indonesia, ada tiga Kantor Akuntan Publik ternama yang 

terkena kasus terkait laporan keuangan, dua diantaranya bahkan terbukti 

melanggar ketentuan yang berlaku. Kedua Kantor Akuntan Publik yang 

dimaksud yakni KAP Purwanto, Sungkoro dan Surja yang terbukti 

melanggar Undang-Undang Pasar Modal dalam kasus penggelembungan 

pendapatan laporan keuangan PT Hanson Internasional Tbk periode 2016. 
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Sanksi diberikan kepada Sherly Jakom dari Kantor Akuntan Publik 

Purwanto, Sungkoro dan Surja dimana Surat Tanda Terdaftar (STTD) 

yang bersangkutan dibekukan selama 1 tahun penuh. Tak hanya Kantor 

Akuntan Publik Purwanto, Sungkoro dan Surja, Kementerian Keuangan 

melalui Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (P2PK) juga mengenakan 

sanksi berupa pembekuan izin selama 12 bulan kepada Kantor Akuntan 

Publik Kasner Sirumapea dan Kantor Akuntan Publik Tanubrata, Sutanto, 

Fahmi, Bambang dan Rekan (https://www.cnbcindonesia.com).  

Fenomena lainnya yang dikutip dari sebuah artikel yang mana 

baru-baru ini, kasus manipulasi laporan keuangan dilakukan perusahaan 

multipembiayaan PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP), anak usaha 

Columbia Group, perusahan pembiayaan perabot rumah tangga dan retail. 

Manipulasi laporan keuangan PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP) 

ini juga melibatkan dua Kantor Akuntan Publik (KAP) yaitu Kantor 

Akuntan Publik Marlinna, Kantor Akuntan Publik Merliyana Syamsul dan 

Kantor Akuntan Publik Satrio, Bing Eny dan Rekan. Atas kesalahan audit 

laporan keuangan tersebut, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjatuhkan 

sanksi kepada para akuntan publik tersebut karena dianggap melakukan 

kesalahan dalam audit laporan keuangan. Sanksi tersebut berupa 

pencabutan atau pembatalan izin operasi atau audit di sektor jasa keuangan 

seperti perbankan, multipembiayaan, asuransi dan industri jasa keuangan 

(https://www.hukumonline.com).  

https://www.cnbcindonesia.com/
https://www.hukumonline.com/
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Fenomena yang dikutip dari sebuah artikel yang mana terjadi pada 

salah satu Kantor Akuntan Publik di Bali, dimana Menteri Keuangan 

membekukan izin salah satu Kantor Akuntan Publik tersebut selama enam 

bulan. Pembekuan izin yang tertuang dalam keputusan Nomor 

325/KM.1/2007 itu mulai berlaku sejak tanggal 23 Mei 2007. Sanksi 

pembekuan izin diberikan karena Kantor Akuntan Publik tersebut 

melakukan pelanggaran terhadap Standar Profesional Akuntan Publik 

(SPAP) dalam pelaksanaan audit atas laporan keuangan 

(https://www.finance.detik.com). 

Fenomena yang dikutip dari sebuah artikel yang mana kasus ini 

berawal dari hasil laporan keuangan untuk tahun buku 2018 yang 

memperlihatkan bahwa dalam laporan keuangan tersebut PT Garuda 

Indonesia membukukan laba bersih sebesar USD 809,85 juta atau setara 

Rp. 11,34 T. Angka tersebut melonjak drastis jika dibandingkan dengan 

laporan keuangan untuk tahun buku 2017 yang mencatatkan kerugian 

senilai USD 216,5 juta. Laporan keuangan tahun buku 2018 menuai 

masalah karena telah selesai diaudit oleh Kantor Akuntan Publik. Pihak 

yang bertanggung jawab dalam pengauditan laporan keuangan tersebut 

adalah Kantor Akuntan Publik Kasner Sirumapea dan Kantor Akuntan 

Publik Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan. Belum lagi adanya 

penolakan dari dua komisarisnya untuk menandatangani laporan tersebut 

karena menganggap tidak sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) (https://www.kompasiana.com). 

https://www.finance.detik.com/
https://www.kompasiana.com/
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Fenomena yang dikutip dari sebuah artikel yang mana Pertama, 

Akuntan Publik bersangkutan belum secara tepat menilai substansi 

transaksi untuk kegiatan perlakuan akuntansi pengakuan pendapatan 

piutang dan pendapatan lain-lain. Sebab, Akuntan Publik ini sudah 

mengakui pendapatan piutang meski secara nominal belum diterima oleh 

perusahaan. "Sehingga, Akuntan Publik ini terbukti melanggar Standar 

Audit (SA) 315," ujar Hadiyanto. Kedua, Akuntan Publik belum 

sepenuhnya mendapatkan bukti audit yang cukup untuk menilai perlakuan 

akuntansi sesuai dengan substansi perjanjian transaksi tersebut. Ini 

disebutnya melanggar SA 500. Terakhir, Akuntan Publik juga tidak bisa 

mempertimbangkan fakta-fakta setelah tanggal laporan keuangan sebagai 

dasar perlakuan akuntansi, di mana hal ini melanggar SA 560. SA 315 

adalah standar audit yang mengatur tentang pengidentifikasian dan 

penilaian risiko kesalahan penyajian material melalui pemahaman atas 

entitas dan lingkungannya, sementara SA 500 mengatur tentang bukti 

audit dan SA 560 mengatur bagaimana auditor mempertimbangkan 

peristiwa kemudian dalam auditnya (https://www.cnnindonesia.com). 

Fenomena serupa terkait perilaku disfungsional auditor pernah 

terjadi pada Kantor Akuntan Publik di wilayah provinsi Bali. Terdapat 2 

Kantor Akuntan Publik  pernah  dibekukan  izinnya  oleh  Kementerian  

Keuangan  selama  6  (enam)  bulan.  Salah satu Kantor Akuntan Publik 

yang pernah dibekukan izinnya adalah Kantor Akuntan Publik Gunarsa. 

Pembekuan dilakukan karena yang  bersangkutan  telah  melakukan  

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi
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pelanggaran  terhadap  Standar  Audit (SA) - Standar Profesional  Akuntan  

Publik  (SPAP)  dalam  pelaksanaan  audit  atas  laporan  keuangan  dana 

pensiun  pada  PT.  Bank  Dagang  Bali  pada  tahun  2009. Hal ini 

menunjukkan adanya perilaku audit disfungsional  yang dilakukan auditor 

dalam melaksanakan tugas audit (https://www.cnnindonesia.com). 

Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

 

Kantor Akuntan Publik di 

Kota Palembang 
Hasil Survei Pendahuluan 

Kantor Akuntan Publik Drs. 

Charles Panggabean dan Rekan 

 

Jl. Kebon Jahe No. 569, 18 Ilir 

Timur 1 Palembang 30121. 

Telp (0711) 366026 

Berdasarkan informasi yang diperoleh 

dari hasil wawancara dengan Ibu 

Charles Panggabean terkait variabel 

locus of control bahwa untuk 

melaksanakan proses audit tersebut 

sebagai seorang auditor tentu 

kelengkapan data dari klien sangat 

diperlukan. Namun, dalam hal ini 

terkadang menerima data klien yang 

kurang lengkap sehingga para auditor 

berharap dalam proses mengaudit data 

klien dapat segera terpenuhi. Serta 

auditor merasa tidak mampu untuk 

mendapatkan dukungan yang 

dibutuhkannya dalam proses mengaudit 

untuk bertahan dalam suatu 

organisasinya. 

Kantor Akuntan Publik Drs. 

Madilah Bohori 

 

Jl. Rawa Jaya (sebelah 

methodist 1 KM 3,5) Gang 

Amal No. 99/10999 D, RT 

17/04 Kel. Pahlawan, Kec. 

Kemuning Palembang 30128. 

Telp 081370466817 

Berdasarkan informasi yang diperoleh 

dari hasil wawancara dengan Ibu Yelita 

terkait variabel sifat machiavellian 

bahwa pernah mengalami kesulitan 

dalam meminta data sehingga 

mempengaruhi kualitas audit yang 

dihasilkan. Dalam hal ini terkadang 

auditor memaksakan kehendak klien 

dalam program audit agar tidak 

kehilangan kliennya yang mana telah 

melaksanakan proses audit dalam 

waktu kurang lebih dari 5 tahun dengan 

klien yang sama. 

 

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi
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Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

(Lanjutan) 

 

Kantor Akuntan Publik di 

Kota Palembang 
Hasil Survei Pendahuluan 

Kantor Akuntan Publik Aisyah, 

CPA 

 

Komplek Ilir Barat Permai 

Blok D-1 No. 61-62, 24 Ilir, 

Kec. Bukit Kecil, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan 

30127 

Berdasarkan informasi yang diperoleh 

dari hasil wawancara dengan Kak Boby 

terkait variabel time budget pressure 

bahwa ketidaksesuaian tekanan 

anggaran waktu dengan program audit 

yang dilaksanakan, sehingga program 

audit yang dihasilkan tidak relevan. 

Dimana untuk dapat melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab tersebut 

sebagai auditor tentu kelengkapan data 

dari klien sangat diperlukan. Dalam hal 

ini Kantor Akuntan Publik Aisyah, 

CPA terkadang menerima klien dengan 

data kurang lengkap dan cenderung 

bertahap sehingga memakan waktu 

dalam proses penyelesaian program 

audit. 

Kantor Akuntan Publik Drs. 

Tanzil Djunaidi 

 

Jl. Dr. M. Isa No. 1117 

Palembang. Telp (0711) 

320492 

Berdasarkan informasi yang diperoleh 

dari hasil wawancara dengan Bapak 

Terry terkait variabel kompetensi 

auditor bahwa masih banyak terdapat 

auditor yang memiliki tingkat 

pendidikan D3, namun dalam proses 

penugasan disamakan dengan auditor 

tingkat pendidikan S1 sampai dengan 

S3. Dan terdapat 4 auditor junior 

dengan masa kerja kurang lebih dari 3 

tahun dan masih terdapat beberapa 

auditor yang tidak memiliki sertifikat 

akuntan publik. 

Kantor Akuntan Publik Drs. 

Achmad Djunaidi 

 

Jl. Letkol Iskandar No. 679 

Lantai 3, 15 Ilir Timur 1 

Palembang 30124. Telp (0711) 

357148 

Berdasarkan informasi yang diperoleh 

dari hasil wawancara dengan Ibu 

Lestari Damayanti terkait variabel 

perilaku disfungsional auditor bahwa 

dalam proses audit sering kali terjadi 

kesalahan dalam mencatat akun pada 

laporan keuangan sehingga 

menyebabkan ketidakakuratan data 

yang dicatat dalam laporan keuangan. 

Sumber : Hasil Survei Penulis, 2023 
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Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara untuk 

survei pendahuluan yang dilakukan pada Kantor Akuntan Publik Drs. 

Charles Panggabean dan Rekan bahwa untuk melaksanakan proses audit 

tersebut sebagai seorang auditor tentu kelengkapan data dari klien sangat 

diperlukan. Namun, Kantor Akuntan Publik Charles Panggabean dan 

Rekan dalam hal ini terkadang menerima data klien yang kurang lengkap 

sehingga para auditor berharap dalam proses mengaudit data klien dapat 

segera terpenuhi. Serta auditor merasa tidak mampu untuk mendapatkan 

dukungan yang dibutuhkannya dalam proses mengaudit untuk bertahan 

dalam suatu organisasinya, auditor mempunyai potensi untuk mencoba 

memanipulasi rekan kerjanya atau objek lain sebagai kebutuhan 

pertahanan mereka selama melaksanakan program audit. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara untuk 

survei pendahuluan yang dilakukan pada Kantor Akuntan Publik Drs. 

Madilah Bohori bahwa pernah mengalami kesulitan dalam meminta data 

sehingga mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. Dalam hal ini 

terkadang auditor memaksakan kehendak klien dalam program audit agar 

tidak kehilangan kliennya yang mana telah melaksanakan proses audit 

dalam waktu kurang lebih dari 5 tahun dengan klien yang sama. Dan juga 

dalam bukti laporan keuangan yang disajikan tidak lengkap, auditor  

merasa kesulitan dalam memastikan apakah laporan keuangan yang telah 

disajikan terdapat kekeliruan atau kecurangan dalam proses mengaudit. 
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Sehingga auditor menekankan kinerjanya dalam melaksanakan program 

audit agar program audit yang dihasilkan dapat maksimal.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara untuk 

survei pendahuluan yang dilakukan pada Kantor Akuntan Publik Aisyah, 

CPA bahwa ketidaksesuaian tekanan anggaran waktu dengan program 

audit yang dilaksanakan, sehingga program audit yang dihasilkan tidak 

relevan. Dimana untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

tersebut sebagai auditor tentu kelengkapan data dari klien sangat 

diperlukan. Dalam hal ini Kantor Akuntan Publik Aisyah, CPA terkadang 

menerima klien dengan data kurang lengkap dan cenderung bertahap 

sehingga memakan waktu dalam proses penyelesaian program audit. Serta 

terdapat auditor junior dengan pengalaman yang minim dengan masa kerja 

kurang lebih dari 1 tahun dan belum memiliki sertifikasi akuntan publik. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara untuk 

survei pendahuluan yang dilakukan pada Kantor Akuntan Publik Drs. 

Tanzil Djunaidi bahwa masih banyak terdapat auditor yang memiliki 

tingkat pendidikan D3, namun dalam proses penugasan disamakan dengan 

auditor tingkat pendidikan S1 sampai dengan S3. Kemudian dengan 

minimnya pengalaman kerja, auditor junior melaksanakan proses audit 

dengan sistem belajar dengan langsung terjun ke lapangan tanpa pelatihan 

profesional yang khusus sebelumnya. Dan terdapat 4 auditor junior dengan 

masa kerja kurang lebih dari 3 tahun dan masih terdapat beberapa auditor 

yang tidak memiliki sertifikat akuntan publik. 
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Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara untuk 

survei pendahuluan yang dilakukan pada Kantor Akuntan Publik Drs. 

Achmad Djunaidi bahwa dalam proses audit sering kali terjadi kesalahan 

dalam mencatat akun pada laporan keuangan sehingga menyebabkan 

ketidakakuratan data yang dicatat dalam laporan keuangan. Selain itu, 

dalam memasukkan akun kas yang menurut auditor sudah dimasukkan 

pada laporan keuangan namun ketika diperiksa oleh auditor ternyata akun 

kas  itu ternyata belum dimasukkan kedalam laporan keuangan. Dan juga 

terdapat auditor yang memiliki pengalaman kerja yang minim yakni 1-5 

tahun dengan jumlah penugasan 1-3 penugasan, belum memiliki sertifikasi 

akuntan publik serta kurangnya pelatihan bagi auditor yang baru sebelum 

terjun ke lapangan untuk melaksanakan program audit. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, fenomena dan penelitian 

sebelumnya penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Locus of Control, Sifat Machiavellian, Time Budget 

Pressure dan Kompetensi Auditor Terhadap Perilaku Disfungsional 

Auditor (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Palembang)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

diatas, maka rumusan masalah yang dapat dikemukakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh locus of control, sifat machiavellian, time 

budget pressure dan kompetensi auditor terhadap perilaku 

disfungsional auditor secara simultan? 

2. Bagaimanakah pengaruh locus of control terhadap perilaku 

disfungsional auditor secara parsial? 

3. Bagaimanakah pengaruh sifat machiavellian terhadap perilaku 

disfungsional auditor secara parsial? 

4. Bagaimanakah pengaruh time budget pressure terhadap perilaku 

disfungsional auditor secara parsial? 

5. Bagaimanakah pengaruh kompetensi auditor terhadap perilaku 

disfungsional auditor secara parsial? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh locus of control, sifat machiavellian, time 

budget pressure dan kompetensi auditor terhadap perilaku 

disfungsional auditor secara simultan. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh locus of control terhadap perilaku 

disfungsional auditor secara parsial. 

3. Untuk mengetahui pengaruh sifat machiavellian terhadap perilaku 

disfungsional auditor secara parsial. 

4. Untuk mengetahui pengaruh time budget pressure terhadap perilaku 

disfungsional auditor secara parsial. 

5. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi auditor terhadap perilaku 

disfungsional auditor secara parsial. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak diantaranya : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah 

wawasan pengetahuan dan juga dapat dijadikan sebagai sarana atau 

wadah untuk mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai Locus of 

Control, Sifat Machiavellian, Time Budget Pressure dan Kompetensi 

Auditor Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor. 

2. Bagi Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang berguna 

bagi Kantor Akuntan Publik mengenai hubungan antara Locus of 

Control, Sifat Machiavellian, Time Budget Pressure dan Kompetensi 
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Auditor Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor dalam menghasilkan 

audit yang berkualitas. 

3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber referensi 

atau dasar acuan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan 

memperkaya kajian teoritik, baik sebagai referensi maupun sebagai 

bahan penelitian sebelumnya. 
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